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ABSTRACT 
 
The research was to find the effect of  planting distance and some variaties on intercropping system 
of sweet corn and skidney beans to improve growth and   yield.  The experimental design was Complete 
Block Randomized with two factors and two replications.The first factor was planting distance between 
rows of sweet corn intercropping system (J1=60cmx30cm; J2=80cmx30cm; J3=100cmx30cm).  Then the 
second factor was variety (V1= Kumala F1; V2= King Sweet F1; V3=Super Bee). The results indicated 
that the best planting distance on intercropping some varieties of sweet corn and kidney bean was 
100cmx30cm for sweet corn and 80cmx30cm and 100cmx30cm for kidney bean. The varieties treatment 
showed that the best variety of sweet corn was Super Bee and kidney bean was King Sweet F1. There was 
significantly different interaction between planting distance and varieties on intercropping system of 
sweet and kidney bean on the corn husk weight of sweet corn. 
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PENDAHULUAN 
 
Tanaman jagung manis (Zea mays 
sacharata Sturt) dan kacang merah 
(Phaseolus vulgaris L.) merupakan  
tanaman pangan yang mempunyai peranan 
penting sebagai sumber karbohidrat dan 
protein. Jagung manis mempunyai 
sumbangan yang besar dalam 
meningkatkan produksi pangan dalam 
negeri, namun produktivitasnya masih 
rendah. Rendahnya hasil jagung tersebut 
akibat penggunaan benih dan teknologi 
usaha tani serta budidaya yang masih 
kurang intensif (Rahayu et al.. 2003). 
Peningkatan produksi jagung dapat 
ditempuh dengan meningkatkan areal 
tanam dan mempertinggi produktivitas 
(intensifikasi). Akan tetapi dengan 
keterbatasan lahan, maka cara 
meningkatkan jagung melalui peningkatan 
produktivitas merupakan pilihan yang lebih 
realitas (Hatta 1999). 
Salah satu usaha yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan produksi tanaman 
jagung adalah dengan memilih sistem pola 
tanam yang tepat.  Sistem pola tanam dapat 
dilakukan dengan monokultur atau 
polikultur. Penanaman secara monokultur 
dirasakan kurang menguntungkan  karena 
mempunyai resiko yang besar, baik dalam 
keseimbangan unsure hara yang tersedia, 
maupun kondisi hama penyakit dapat 
menyerang tanaman secara eksplosif 
sehingga menggagalkan panen (Sutoro et 
al.. 1988). 
Tumpangsari (intercropping) 
merupakan pola tanam polikultur yang 
sering digunakan dalam pembudidayaan 
tanaman, termasuk tanaman jagung manis.  
Menurut Jumin (2002), tumpangsari 
ditujukan untuk memenfaatkan lingkungan 
(hara, air dan sinar matahari) sebaik-
baiknya agar diperoleh produksi maksimal. 
Thahir & Hadmadi (1985) dalam Abidin  
(1991) menyatakan bahwa tumpangsari  
bertujuan untuk mendapatkan hasil panen 
lebih dari satu kali dari satu jenis atau 
beberapa jenis tanaman dalam setahun pada 
lahan yang sama. Tumpangsari dapat 
dilakukan antara tanaman semusim dengan 
tanaman semusim yang saling 
menguntungkan, misalnya antara jagung 
dan kacang-kacangan.  Salah satu jenis  
family Leguminosaceae yang dapat 
ditumpangsarikan dengan jagung manis
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adalah kacang merah. 
Permintaan kacang merah masih relatif 
rendah jika dibandingkan dengan tanaman 
kacang-kacangan yang lain seperti kedelai 
dan kacang tanah, namun dari segi harga 
kacang merah mempunyai nilai jual yang 
cukup tinggi. Oleh karena itu, 
pembudidayaan kacang merah dapat 
dilakukan dengan sistem tumpangsari, 
dimana kacang  merah dapat dijadikan 
sebagai tanaman sisipan antar barisan 
tanaman jagung manis. Kombinasi jagung-
kacang merah secara tumpang sari biasanya 
dilakukan dengan barisan tunggal atau 
barisan ganda (10-12 baris) yang dikenal 
dengan tumpangsari barisan atau alur (Van 
der Maesen 1993). 
Penerapan pola penanaman sistem 
tumpangsari sangat dipengaruhi oleh 
pengaturan jarak tanam (densitas) dan 
pemilihan varietas.  Menurut Sitompul & 
Guritno (1995), pengaturan jarak tanam 
merupakan salah satu cara untuk  
menciptakan faktor-faktor yang dibutuhkan 
tanaman dapat tersedia bagi setiap tanaman 
dan mengoptimalisasi penggunaan faktor 
lingkungan yang tersedia. Menurut Sutoro 
et al.. (1988), peningkatan produksi jagung 
dapat dilakukan dengan cara perbaikan 
tingkat kerapatan tanaman (jarak tanam). 
Peningkatan tingkat kerapatan tanaman per 
satuan luas sampai suatu batas tertentu 
dapat meningkatkan hasil biji.  Sebaliknya 
pengurangan kerapatan tanaman jagung per 
hektar dapat mengakibatkan perubahan 
iklim mikro yang mempengaruhi 
pertumbuhan dan hasil. Menurut Rubatzky 
& Yamaguchi (1998), jarak tanam rata-rata 
jagung manis umumnya  20-25 cm dalam 
barisan dan 75-90 cm antar barisan.  
Selain itu varietas jagung yang berbeda 
umurnya menghendaki populasi per satuan 
luas yang berbeda (Zamry 2007).  
Selanjutnya dikatakan varietas jagung yang 
berumur dalam (110 hari) seperti Harapan 
Bogor dan Composite, populasi optimum 
adalah 50000 tanaman ha
-1
 dengan jarak 
tanam 100 cm x 40 cm) (2 tanaman per 
lubang) atau 75cm x 25cm (1 tanaman per 
lubang). Varietas berumur pertengahan (80-
90 hari) seperti Panjalinan dan Genjah 
Kretek, populasi optimumnya 70000 
tanaman/ha dengan jarak tanam 
75cmx20cm (1 tanaman per lubang). Untuk 
varietas berumur genjah (70-80 hari) seperti 
Madura, populasi dapat ditingkatkan 
menjadi 100000 tanaman /ha, bahkan pada 
tanah yang subur dapat mencapai 200000 
tanaman/ha dengan jarak tanam 50 cmx 20 
cm atau 50cmx10cm   (1 tanaman per 
lubang tanam). 
Selanjutnya pemilihan varietas unggul 
jagung manis lebih diutamakan dalam 
memenuhi kebutuhan konsumsi 
masyarakat.  Hal ini disebabkan karena 
varietas unggul memiliki umur yang 
relative genjah, mampu bertahan dari 
serangan penyakit tertentu, rosponsif pada 
tanah subur dan menghasilkan produksi 
maksimal (Agromedia 2007). Berbagai 
varietas  hibrida jagung manis yang 
bermutu tinggi seperti varietas Kumala F1, 
King Sweet F1 dan Super Bee yang 
masing-masing memiliki spesifikasi 
keunggulan yang berbeda. 
Berdasarkan uraian di atas, belum 
diketahui pengaruh jarak tanam antar 
barisan pada beberapa varietas jagung 
manis yang ditumpangsarikan  dengan 
kacang merah serta interaksinya terhadap 
pertumbuhan dan hasil kedua tanaman, 
merupakan masalah yang akan diteliti. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun 
Sekolah Tinggi Penyuluh Pertanian (STPP) 
Sare, Aceh Besar dari tanggal 13 Oktober 
2008 sampai dengan 4 Januari 2009. Bahan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
benih jagung varietas Kumala F1, Varietas 
King Sweet F1 dan Varietas Super Bee, 
masing-masing 1 kemasan (250 g). Benih 
kacang merah yang digunakan adalah 
varietas lokal sebanyak 1 kg. Pupuk yang 
digunakan adalah pupuk anorganik 
Urea(45% N) sebanyak 250 kg ha
-1
, SP-36 
(36% P2O5) sebanyak 300 kg ha
-1
 dan KCl 
(60% K2O) sebanyak 150 kg ha
-1
. Alat yang 
digunakan adalah traktor, cangkul, garu, 
parang, gembor, timbangan duduk kapasitas 
2 kg. timbangan analitik, meteran, jangka 
sorong, tali plastik, kayu tugal, kalkulator 
dan alat tulis menulis. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 3x3
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Tabel 1. Susunan Kombinasi Perlakuan Jarak Tanam Antar Barisan dan Varietas Jagung Manis 
pada Sistem Tumpangsari dengan Kacang Merah 
      No. Kombinasi Perlakuan 
Jarak Tanam Antar 
Barisan (cm x cm) 
Varietas Jagung Manis 
1      J1V1 60 x 30 Kumala F1 
2      J1V2 60 x 30 King Sweet F1 
3      J1V3 60 x 30 Super Bee 
4      J2V1 80 x 30 Kumala F1 
5      J2V2 80 x 30 King Sweet F1 
6      J2V3 80 x 30 Super Bee 
7      J3V1 100 x 30 Kumala F1 
8      J3V2 100 x 30 King Sweet F1 
9      J3V3 100 x 30 Super Bee 
 
dengan 3 ulangan, sehingga terdapat 9 
kombinasi perlakuan dan 27 satuan 
percobaan.  Ada dua faktor yang diteliti 
yaitu:   faktor jatak tanam antar barisan 
jagung manis (J) dalam sistem tumpangsari 
dengan kacang merah terdiri dari 3 taraf:  
60cmx30cm (J1), 80cmx30cm (J2) dan 
100cmx30cm (J3). Faktor varietas jagung 
manis (V) dalam  sistem tumpangsari 
dengan kacang merah terdiri dari tiga taraf 
yaitu: varietas Kumala F1 (V1), varietas 
King Sweet F1 (V2) dan varietas Super Bee 
(V3). Kombinasi perlakuan jarak tanam 
antar barisan dan varietas jagung manis 
dalam sistem tumpangsari dengan kacang 
merah dapat dilihat pada Tabel 1. 
Penelitian ini menggunakan 27 plot 
dengan ukuran masing-masing 9m
2
. Jarak 
antara plot dalam satu ulangan 30 cm, 
sedangkan jarak antara ulangan adalah 50 
cm. 
Pengolahan tanah dilakukan dua kali 
dengan kedalaman 20 cm.    Penanaman 
jagung manis dan kacang merah dilakukan 
secara serentak yang disesuaikan  dengan 
perlakuan.  Penanaman dilakukan secara 
tugal dengan kedalaman 3-5 cm dari 
permukaan tanah dan 2 benih di setiap 
lubang tanam. Tanaman kacang merah 
ditanam diantara barisan tanaman jagung. 
Untuk jarak tanam jagung 60 cmx30 cm 
maka kacang merah ditanam dengan jarak 
tanam 30cm x 30cm, jagung dengan jarak 
tanam  80 cmx30 cm maka kacang merah 
dengan jarak tanam 40 cm x 30 cm, dan 
jagung dengan jarak tanam 100 cmx 30 cm, 
maka kacang merah ditanam dengan jarak 
50 cmx 30 cm. Penyulaman dilakukan pada 
1 MST, dan penjarangan dilakukan pada 
tanaman berumur  2 MST, sehingga setiap 
satu lobang tanam hanya 1 tanaman yang 
dipelihara. 
Pemupukan dilakukan 2 tahap. Tahap 
pertama dilakukan pada tanaman berumur      
15 HST, diberikan Urea sebanyak 157,5 
g/bedeng, SP-36 sebanyak 252 g/bedeng 
dan KCl 126 g/bedeng. Pemberian pupuk 
tahap kedua  pada umur 30 HST dengan 
memberikan Urea sebanyak 52,5 g/bedeng. 
Pupuk diberikan secara larikan di dalam 
barisan tanaman. 
Pemeliharaan meliputi penyiraman, 
pembubunan dan penyiangan gulma. 
Penyiraman dilakukan 2 kali sehari yaitu 
pada pagi dan sore hari kecuali hari hujan. 
Pembubunan dan penyiangan gulma 
dilakukan 1 kali pada saat tanaman berumur 
5 MST. Pengendalian hama dan penyakit 
dilakukan dengan menggunakan pestisida 
tidak dilakuan karena serangan hama dan 
penyakit dapat diatasi secara manual. 
Pemanenan jagung dan kacang merah 
dilakukan bersamaan,yaitu pada saat 
tanaman berumur 75 HST, dimana  
tanaman telah menunjukkan kriteria panen. 
Kriteria panen untuk jagung manis      
adalah tongkol telah berisi penuh, biji 
masih lunak dan dalam kondisi masak   
susu, bila dipijit akan mengeluarkan cairan 
putih, kelobot masih berwarna hijau        
dan daun pada bagian bawah telah      
batang mulai mengering. Sedangkan untuk 
kacang merah yang siap dipanen apabila 
batang telah tua dan mengeras, daun mulai 
menguning dan rontok, pengisian biji dalam 
polong telah penuh, biji telah keras dan 
polong berwarna kuning kecoklatan atau 
mengering.
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Pengamatan Pertumbuhan dan Hasil 
Jagung 
 Tinggi tanaman (cm). Tinggi tanaman 
diukur mulai dari pangkal batang yang telah 
diberi tanda sampai ke   ujung daun 
tertinggi. Pengukuran dilakukan pada umur 
15,30 dan 45 HST. 
 Diameter pangkal batang (cm). 
Diameter pangkal batang jagung manis 
diukur pada umur 15, 30 HST, pada  
pangkal bawah dekat permukaan tanah 
yang telah diberi tanda.   
 Panjang tongkol berkelobot (cm). 
Pengukuran panjang tongkol jagung 
dilakukan dengan mengukur masing-
masing panjang tongkol pada setiap 
tanaman sampel saat panen.    
 Berat tongkol berkelobot per tanaman 
(g). Penimbangan berat tongkol jagung 
berkelobot pada setiap tanaman sampel, 
dilakukan pada saat panen.  
 
Pengamatan Pertumbuhan dan Hasil 
Kacang Merah    
 Tinggi Tanaman (cm). Tinggi tanaman 
diukur dari pangkal batang dekat 
permukaan tanah yang telah diberi tanda 
sampai ke titik tumbuh tertinggi.  
Pengukuran dilakukan pada umur 15 HST. 
 Jumlah  Cabang Produktif per Tanaman 
(buah). Jumlah cabang produktif per 
tanaman dihitung berdasarkan cabang yang 
menghasilkan polong, diamati pada  umur 
50 HST.              . 
 Berat 100 butir biji bernas. Berat 100 
butir biji bernas diperoleh dengan 
menimbang 100 butir biji yang sudah 
dikeringkan, yang diambil secara acak dari 
setiap perlakuan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Jarak Tanam Antar Barisan 
Jagung Manis pada Sistem Tumpangsari 
dengan Kacang Merah terhadap 
Pertumbuhan dan Hasil Jagung dan 
Kacang Merah 
 Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa jarak tanam antar barisan jagung 
manis berpengaruh sangat nyata terhadap 
tinggi tanaman jagung manis umur 30 dan 
45 HST, diameter pangkal batang umur 15 
dan 30 HST, panjang tongkol dan berat 
tongkol berkelobot. Rata-rata tinggi 
tanaman jagung manis umur 30 dan 45 
HST, diameter pangkal batang umur 15 dan 
30 HST, panjang tongkol dan berat tongkol 
berkelobot jagung manis dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
 Selanjutnya  jarak tanam antar barisan 
jagung manis berpengaruh sangat nyata 
terhadap tinggi tanaman kacang merah 
umur 15 HST, jumlah cabang produktif dan 
berat 100 butir biji kacang merah.  Rata-
rata tinggi tanaman kacang merah umur 15 
HST,  jumlah cabang produktif dan berat 
100 butir biji kacang merah akibat jarak 
tanam jagung pada sistem tanam 
tumpangsari dengan kacang merah dapat 
dilihat pada Tabel 4. 
 Tabel 3  dan 4 menunjukkan  bahwa 
pengaturan jarak tanam antar barisan 
jagung manis dalam sistem tumpangsari 
dengan kacang merah ternyata dapat
 
Tabel 3. Rata-rata tinggi tanaman umur 30 dan 45 HST, diameter pangkal batang umur            
15 dan 30 HST, panjang tongkol dan berat tongkol berkelobot jagung manis akibat jarak 
tanam antar barisan jagung manis pada sistem tumpangsari 
Peubah yang diamati 60cmx30cm 80cmx30cm 100cmx30cm BNT 
5% 
Tinggi Tanaman Jagung (cm)   
Umur 30 HST 
Umur 45 HST                                          
 
  68,42 a 
124,84 a 
 
  76,26 b 
130,36 a 
 
  78,42 b 
140,84 b 
 
2,83 
6,46 
Diameter Pangkal Batang (cm) 
Umur 15 HST 
Umur   30 HST                                
 
    0,36 a 
    1,11 a 
  
    0,37 a 
    1,11 a 
 
    0,40 b 
    1,28 b 
 
0,02 
0,09 
Panjang Tongkol (cm)   29,29 a   26,11 a   27,64 b 1,23 
Berat Tongkol Berkelobot (cm) 209,93 a 209,78 a 260,02 b 17,91 
Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata menurut 
BNT 5%. 
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Tabel 4.Rata-rata tinggi tanaman kacang merah umur 15 HST, jumlah cabang produktif  per 
tanaman dan berat 100 butir biji kacang merah bernas akibat jarak tanam antar barisan 
jagung manis pada sistem tumpangsari 
Peubah yang diamati 60cmx30cm 80cmx30cm 100cmx30cm BNT5% 
Tinggi Tanaman Kacang Merah 
Umur 15 HST 
12,83 a 13,09 ab 13,76 b 0,68 
Jumlah Cabang Produktif   4,18 a   5,20 b   4,98 b 0,61 
Berat 100 Butir Biji Kacang 
Merah 
38,31 a 42,37 b 42,26 b  
Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda   nyata 
menurut BNT 5%. 
 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedua 
tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Sitompul & Guritno (1995) yang 
menyatakan bahwa pengaturan jarak tanam 
merupakan salah satu cara untuk 
menciptakan faktor-faktor yang dibutuhkan 
tanaman dapat tersedia secara merata bagi 
setiap individu tanaman dan untuk 
mengoptimalisasi penggunaan faktor 
lingkungan yang tersedia. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa untuk tanaman jagung 
manis, pertumbuhan dan hasil terbaik 
diperoleh bila jarak tanam antar barisan 
jagung manis diperlebar hingga 100 cmx 30 
cm, sedangkan pada kacang merah jarak 
tanam antar barisan jagung manis cukup 
diperlebar 80 cmx 30 cm (pelebaran jarak 
antar barisan jagung manis hingga 100 cmx 
30 cm tidak menyebabkan perubahan 
pertumbuhan dan hasil yang nyata bagi 
kacang merah). 
 Semakin    tinggi      kerapatan      suatu  
Pertanaman akan mengakibatkan semakin 
besarnya tingkat persaingan antar 
tanamanm dalam mendapatkan unsur hara 
dan cahaya (Jumin 2002). Dalam penelitian 
ini, pertumbuhan tanaman jagung manis 
(tinggi tanaman dan diameter pangkal 
batang)  membuktikan kebenaran pendapat 
tersebut. Dimana pada umur 30 HST 
perbedaan jarak tanam antar barisan jagung 
manis menyebabkan terjadinya perbedaan 
yang nyata baik pada tinggi tanaman 
maupun pada diameter pangkal batang 
jagung manis. Terjadinya perbedaan yang 
nyata ini diduga akibat adanya kompetisi 
yang terjadi di bawah permukaan tanah 
(akar), karena daun – daun belum saling 
menaungi.  Sitompul & Guritno (1995) 
menyatakan bahwa jumlah unsur hara dan 
air yang dapat diserap tanaman tergantung 
pada kesempatan untuk mendapatkan air 
dan unsur hara tersebut dari dalam tanah. 
Selanjutnya Gardner et al.. (1991) 
menyatakan faktor perangsang perbedaan 
pertumbuhan tidak hanya ada dalam kendali 
genetik (internal), tetapi juga disebabkan 
oleh unsur-unsur iklim, tanah dan biologi 
seperti hama, penyakit serta gulma dan juga 
pengaruh persaingan intraspeesies maupun 
intra spesies. Fitter & Hay (1991) 
menambahkan bahwa terjadinya 
pengurangan suplai nutrient ke pucuk yang 
disebabkan oleh kompetisi akar akan 
menurunkan efisiensi pucuk dan akibatnya 
akan mengurangi pengaliran hasil asimilasi 
ke akar serta dapat mengganggu fungsi akar 
dan selanjutnya dapat mengganggu tahap 
generatif. 
Pertumbuhan vegatatif yang baik 
mengakibatkan pertumbuhan generatif juga 
membaik, dapat dilihat dari panjang 
tongkol dan berat tongkol  berkelobot 
jagung manis. Hal ini diduga karena pada 
jarak tanam tersebut, tidak terjadi 
persaingan yang berarti diantara daun-daun 
tanaman dalam mendapatkan sinar matahari 
yang dibutuhkan untuk proses fotosintesis.  
Menurut Purwono & Hartono (2005), 
tanaman jagung manis sangat 
membutuhkan sinar matahari terutama 
intensitas cahaya. Tanaman jagung yang 
ternaungi/ saling menaungi, 
pertumbuhannya akan terhambat dan 
merana, sehingga hasil biji yang terbentuk 
kurang baik, bahkan tidak dapat terbentuk 
tongkol. 
Pertumbuhan tanaman kacang merah 
tidak terpengaruh nyata oleh perbedaan 
jarak tanam antar barisan jagung manis, 
namun hasilnya berpengaruh secara nyata 
yaitu pada berat 100 butir biji bernas.
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Hal ini diduga disebabkan oleh 
penggunaan air, hara, cahaya pada ruang 
tumbuh yang maksimal di awal penanaman. 
Akan tetapi pada akhirnya penampilan 
masing-masing tanaman secara individu 
menurun karena persaingan dalam 
mendapatkan cahaya dan faktor tumbuh 
lainnya. Tanaman memberikan resspon 
dengan mengurangi ukuran atau bagian-
bagian tanaman (cabang, umbi dan polong). 
 
Pengaruh Varietas Jagung Manis pada 
Sistem Tumpangsari dengan Kacang 
Merah terhadap Pertumbuhan dan Hasil 
Jagung Manis dan Kacang Merah 
Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa varietas jagung manis pada sistem 
tumpangsari dengan kacang merah 
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi 
tanaman jagung umur 15, 30 dan 45 HST, 
panjang tongkol jagung manis berkelobot 
dan diameter tongkol jagung manis 
berkelobot. Rata-rata tinggi tanaman jagung 
umur 15, 30 dan 45 HST, panjang tongkol 
jagung manis berkelobot dan diameter 
tongkol jagung manis berkelobot dapat 
dilihat pada Tabel 5. 
Selanjutnya varietas jagung manis 
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi 
tanaman kacang merah umur 15 HST dan 
diameter pangkal batang kacang merah. 
Rata-rata tinggi tanaman dan diameter 
pangkal batang kacang merah umur 15 
HST, akibat pengaruh varietas jagung 
manis pada sistem tumpangsari dengan 
kacang merah dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 5 dan 6 dapat dilihat bahwa hasil 
jagung manis lebih baik diperoleh pada 
varietas Super Bee, yang berbeda nyata 
akibat varietas lainnya.  Hal ini terjadi 
karena setiap varietas masing-masing 
mempunyai susunan genetik yang tidak 
sama dan kemampuan varietas itu sendiri 
dalam beradaptasi dengan lingkungan 
tumbuhnya sehingga tetap menghasilkan 
pertumbuhan yang baik dan hasil yang 
maksimal.  Menurut Simatupang (1997) 
bahwa tingginya produksi suatu varietas 
dikarenakan varietas tersebut mampu 
beradaptasi dengan lingkungan.  Meskipun 
secara genetik varietas lain mempunyai 
potensi produksi yang baik, tetapi karena 
masih dalam tahap adaptasi, produksinya 
lebih rendah daripada yang seharusnya. 
Kacang merah hanya menunjukkan 
perbedaan yang nyata akibat varietas  
jagung manis pada tinggi dan diameter 
pangkal batang umur 15 HST, dimana 
untuk  tinggi kacang merah cenderung lebih 
tinggi  diperoleh pada varietas Super Bee 
dan diameter kacang merah cenderung lebih 
besar diperoleh pada varietas King Sweet 
F1. Hal ini  disebabkan oleh keragaman 
(heterogenitas) benih yang digunakan 
walaupun telah dipilih secara cermat.  
Menurut Sitompul & Guritno (1995), salah 
satu faktor yang menentukan kualitas bahan 
tanam adalah jumlah substrat seperti 
karbohidrat yang tersedia bagi metabolisme 
yang mendukung pertumbuhan awal 
tanaman. 
Pada semua parameter hasil dapat
 
Tabel 5. Rata-rata  tinggi tanaman jagung umur 15,30 dan 45 HST, panjang tongkol berkelobot, 
berat tongkol berkelobot jagung manis akibat varietas  jagung manis pada sistem 
tumpangsari 
Peubah yang diamati Kumala F1 King Sweet 
F1 
Super Bee BNT5% 
Tinggi Tanaman Jagung 
Manis(cm) 
Umur 15 HST 
Umur 30 HST 
Umur 45 HST 
 
  28,46 c 
  81,22 c 
144,42 b 
 
  20,10 a 
  65,96 a 
112,33 a 
 
  24,62 b 
  75,92 b 
139,29 b  
 
1,19 
2,83 
6,46 
Panjang Tongkol Jagung Manis  
Berkelobot (cm) 
  25,71 a 
 
  26,31 a   28,02 b 1,23 
Berat Tongkol Jagung Manis 
Berkelobot (cm) 
  189,51 a  224,11 b   266,11 c 17,91 
Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata menurut 
BNT 5%. 
 36  Agrista Vol. 14 No. 1, 2010 
Tabel 6. Rata-rata tinggi tanaman dan diameter pangkal batang kacang merah umur 15 HST 
akibat pengaruh varietas jagung manis pada sistem tumpangsari dengan kacang tanah 
Peubah yang diamati Kumala F1 King Sweet 
F1 
Super Bee BNT5% 
Tinggi Tanaman Kacang Merah 
Umur 15 HST (cm) 
12,47 a 13,40 b 13,81 b 0,68 
Diameter Pangkal Batang 
Kacang Merah Umur 15 
HST(cm) 
  0,355 a   0,385 b   0,359 a 0,019 
Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda   nyata 
menurut BNT 5%. 
 
Tabel 7. Rata-rata berat tongkol jagung manis berkelobot akibat jarak tanam jagung manis dan 
varietas jagung manis dalam sistem tumpangsari jagung manis dan kacang merah 
Varietas Jarak Tanam Antar Barisan Jagung Manis 
 60 cmx30cm 80 cmx30cm 100 cmx30cm 
 Keumala F1  183,47 a (A) 184,73 a (A) 200,33 a (A) 
 King Sweet F1 192,80 a (A) 194,53 a (A) 285,00 b (B) 
Super Bee 253,53 b (A) 250,07 b (A) 294,73 b (B) 
BNT 5%= 31,03    
Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama (huruf     kapital) dan kolom 
yang sama (huruf kecil) tidak berbeda nyata menurut uji BNT 5% 
 
dilihat perbedaan secara nyata akibat 
pengaruh varietas jagung manis hanya 
terjadi pada tanaman jagung manis saja. 
Sedangkan pada tanaman kacang merah 
tidak terjadi perbedaan yang nyata. 
Perbedaan yang terjadi pada parameter hasil 
jagung manis lebih disebabkan karena 
penggunaan varietas yang berbeda dan 
secara tidak langsung mempengaruhi hasil 
panen, disamping faktor lingkungan tempat 
tumbuh yang  sesuai dengan kondisi lahan 
yang dapat memaksimalkan hasil. Dari 
hasil penelitian terlihat varietas Super Bee 
lebih mampu beradaptasi dengan 
lingkungan penelitian dan menunjukkan 
hasil yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan varietas lainnya. 
 
Interaksi 
Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa terdapat interaksi yang sangat nyata 
antara jarak tanam jagung manis dan 
varietas jagung manis dalam sistem 
tumpangsari dengan kacang merah terhadap 
berat tongkol jagung manis berkelobot. 
Rata-rata berat tongkol jagung manis 
berkelobot akibat jarak tanam jagung manis 
dan varietas jagung manis dapat dilihat 
pada Tabel 7. 
Tabel   7   menunjukkan   bahwa   berat 
tongkol jagung manis berkelobot per 
tanaman untuk setiap varietas,  berbeda 
tanggapnya pada setiap perubahan jarak 
tanam antar barisan jagung manis.  Pada  
Varietas Kumala F1, berat tongkol 
berkelobot per tanaman tidak berubah 
secara nyata dengan pelebaran jarak tanam 
antar barisan jagung manis. Sedangkan 
untuk varietas King Sweet F1 dan Super 
Bee, berat tongkol   berkelobot jagung 
manis per tanaman tidak berubah secara 
nyata ketika jarak tanam antar barisan 
jagung manis diperlebar  dari 60 cm x 30 
cm menjadi 80 cm x 30 cm, namun berat 
tongkol berkelobot jagung manis meningkat 
secara nyata apabila jarak tanam diperlebar 
menjadi 100 cm x 30cm.  
Hal ini diduga  karena varietas King 
Sweet F1 dan Super Bee merupakan 
varietas yang  secara genetik mempunyai 
bentuk morfologi (sistem perakaran, batang 
dan daun) yang relatif lebih besar 
dibandingkan dengan varietas Kumala F1. 
Hal tersebut menyebabkan apabila jagung 
varietas tersebut ditanam dengan jarak 
tanam yang relatif rapat (60cmx30cm) dan 
sedang (80cmx30cm) menunjukkan hasil 
yang rendah akibat terjadinya persaingan 
dalam mendaparkan berbagai faktor 
tumbuh. Selanjutnya apabila ditanam
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dengan jarak tanam yang jarang (100 cm x 
30cm) memberikan hasil yang  nyata lebih 
tinggi akibat semua faktor tumbuh yang 
dibutuhkan tercukupi. Menurut Welsh 
(1991) dalam Hakim (2008) menyatakan 
bahwa hasil merupakan keberhasilan 
genotif tanaman yang memberikan ekspresi 
maksimum dalam mengatasi faktor 
lingkungan.  
Selanjutnya Dahlian et al.. (2001) 
dalam Hakim (2008) menyatakan hasil 
tanaman adalah ekspresi yang dipengaruhi 
oleh genetik, lingkungan dan interaksi 
keduanya. Ekspresi tersebut akan sempurna 
jika terdapat pada lingkungan yang optimal.  
Aspek kuantitatif pengaruh interaksi 
varietas dan lingkungan tampak jelas pada 
karakteristik hasil. Karakteristik hasil ini 
sering sekali menjadi indikator besar 
kecilnya pengaruh lingkungan terhadap 
varietas suatu tanaman. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Jarak tanam antar barisan jagung manis 
dalam sistem tumpangsari berpengaruh 
sangat nyata terhadap tinggi tanaman 
jagung manis umur 30 dan 45 HST, 
diameter pangkal batang umur 15, 30 dan 
45 HST, panjang tongkol dan berat tongkol 
berkelobot. Pertumbuhan dan hasil terbaik 
diperoleh pada penggunaan jarak tanam 
100cmx30cm. 
Jarak tanam antar barisan jagung manis 
dalam sistem tumpangsari berpengaruh 
sangat nyata terhadap tinggi tanaman 
kacang merah umur 15 HST, jumlah cabang 
produktif dan berat 100 butir biji kacang 
merah. Hasil cenderung lebih baik 
diperoleh pada penggunaan jarak tanam 
80cmx30cm. 
Varietas jagung manis pada sistem 
tumpangsari berpengaruh sangat nyata 
terhadap tinggi tanaman jagung umur 15, 
30 dan 45 HST, panjang tongkol berkelobot 
dan diameter tongkol.  Hasil lebih baik 
diperoleh pada varietas Super Bee. 
Varietas jagung manis pada sistem 
tumpangsari berpengaruh sangat nyata 
terhadap tinggi tanaman kacang merah 
umur 15 HST, Diameter pangkal batang 
umur 15 HST. Pertumbuhan cenderung 
lebih baik diperoleh pada varietas King 
Sweet F1 dan Super Bee. 
Terdapat interaksi yang sangat nyata 
antara jarak tanam jagung manis dalam 
sistem tumpangsari dengan varietas yang 
digunakan pada parameter berat tongkol 
berkelobot jagung manis. 
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